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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengembangkan media pembelajaran pop up 
book di SMP kelas VIII mata pelajaran IPS materi banjir pada sub bahasan 
permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya, (2) mengetahui 
karakteristik media pembelajaran pop up book materi banjir pada sub bahasan 
permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya. Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan (Research and  Development). Penelitian 
dilakukan di SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar 
validasi pakar media dan pakar materi, angket, dan tes. Desain uji coba pada 
penelitian ini menggunakan One-Grup Pretes Posttest Design. Dalam desain ini 
sebelum perlakuan siswa diberi Pretest (tes awal) dan di akhir pembelajaran siswa 
diberi Posttest (tes akhir).   Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 
pengembangan media media pembelajaran pop up book materi banjir pada sub 
bahasan permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya dilakukan 
melalui beberapa tahap, yang pertama adalah dengan melakukan analisis kebutuhan 
siswa dan guru, kemudian mengembangkan produk dengan cara menyusun materi 
sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Tahap 
selanjutnya adalah membuat desain media dan validasi pada pakar mediaserta pakar 
materi, dan tahap terakhir adalah uji coba yang dilakukan pada kelas kecil dan uji 
coba kelas besar oleh siswa. (2) hasil penilaian validasi kelayakan media oleh pakar 
media adalah sebesar 93,33%. Sedangkan hasil penilaian validasi kelayakan materi 
oleh pakar materi adalah sebesar 90% yang berarti media yang dikembangkan 
termasuk sangat baik. (3) Hasil uji t kelas kecil terhadap penggunaaan menggunakan 
analisa SPSS 23. Dari rata-rata (mean) diperoleh nilai post test 94,47 lebih tinggi 
dibandingkan nilai pre test dengan hasil 80.00, sedangkan dari rata-rata(mean) kelas 
besar diperoleh nilai post test 94.00 lebih tinggi dibandingkan nilai pre test dengan 
hasil 75.17 disimpulkan bahwa media Pop-Up Book mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Kata Kunci : pengembangan, media pembelajaran, pop up book, bencana banjir 
 
Abstract 
The purpose of this study was to (1) develop pop up book learning media in eighth 
grade junior high school social studies subjects flood material on sub topics of 
environmental problems and mitigation efforts, (2) find out the characteristics of pop 
up book learning media flood material on the sub-topics of environmental problems 
life and coping efforts. This research is a research and development research. The 
study was conducted at SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo with the sampling technique 
using random sampling. Data collection techniques using a validation sheet of media 
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experts and experts in materials, questionnaires, and tests. The trial design in this 
study uses the One-Group Pretest Posttest Design. In this design before treatment 
students were given a Pretest (initial test) and at the end of the learning students were 
given a Posttest (final test). The results of this study are as follows: (1) the 
development of pop up book learning media for flood material in the sub-topic of 
environmental issues and its mitigation efforts are carried out in several stages, the 
first is to analyze the needs of students and teachers, then develop the product by 
compiling material in accordance with competency standards, basic competencies 
and learning objectives. The next stage is to create a media design and validation on 
the media experts and material experts, and the final stage is a trial conducted in 
small classes and large class trials by students. (2) the results of the media validity 
assessment by media experts were 93.33%. While the results of the assessment of 
material feasibility validation by material experts are 90%, which means that the 
developed media is very good. (3) The results of the t-test of a small class on the use 
of using SPSS 23 analysis. From the mean (mean) obtained the posttest value 94.47 
is higher than the pre-test value with the results of 80.00, while from the average 
(mean) large class obtained 94.00 post test value is higher than the pre-test value 
with the result of 75.17 concluded that the Pop-Up Book media is able to improve 
student learning outcomes. 
Keywords: development, learning media, pop up book, flood disaster 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bencana adalah rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan 
masyarakat baik yang disebabkan oleh faktor alam atau non alam maupun faktor 
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda dan dampak psikologis (UU No. 24, 2007). Banjir merupakan 
bencana besar di dunia. Kejadian dan korban bencana banjir rmenempati urutan 
pertama di dunia yaitu mencapat 55%. Presentase kejadian banjir di Indonesia 
mencapai 38% dari seluruh kejadian bencana. Kejadian longsor mencapai 18% dari 
seluruh kejadian bencana (Bakornas, 2007). 
Faktor utama yang dapat mengakibatkan bencana tersebut menimbulkan 
korban dan kerugian besar, yaitu kurangnya pemahaman tentang karakterisitik 
bahaya, sikap atau perilaku yang mengakibatkan penurunan sumber daya alam, 
kurangnya informasi peringatan dini yang mengakibatkan ketidaksiapan, dan 




Pendidikan kebencanaan merupakan hal yang penting dan harus diajarkan 
kepada siswa mulai tingkat  sekolah dasar hingga sekolah tinggi, hal ini diperlukan 
karena dengan pendidikan kebencanaan ini, siswa menjadi lebih tahu tindakan-
tindakan yang tepat yang harus dilakukan siswa baik sebelum banjir dan sesudah 
terjadinya banjir. 
Guru sebagai pendidik di tuntut agar mampu mengembangkan media. Media 
tersebut merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tuntutan kurikulum, 
karakteristik sarana serta tuntutan pemecahan masalah belajar. Hal tersebut 
dikarenakan pada umumnya buku untuk fasilitator lebih menyajikan pada penjelasan 
tentang konsep, cara menggunakan berbagai teknik, prosedur, metode, dan media 
tertentu yang telah dibuatkan formulanya. Semua dikemas sangat serius dan tidak 
pernah berbicara tentang kegembiraan belajar, padahal kegembiraan belajar itulah 
yang sering menjadi penentu utama kualitas dan kuantitas belajar seseorang yang 
dapat terus dilangsungkan. 
Pengembangan media dapat dilakukan dengan cara pengemasan kembali 
informasi yang berasal dari buku-buku teks SMA maupun perguruan tinggi yang 
banyak beredar di masyarakat, selain itu informasi juga dapat diperoleh dari internet, 
majalah ilmiah, jurnal penelitian maupun lingkungan sekitar yang berhubungan 
dengan materi. Informasi-informasi tersebut kemudian dikemas ke dalam bentuk 
media yang relevan. 
 Bencana banjir merupakan salah satu bentuk fenomena alam yang terjadi 
akibat intensitas curah hujan yang tinggi dimana terjadi kelebihan air yang tidak 
tertampung oleh jaringan pematusan suatu wilayah. Potensi bencana banjir di 
indonesia sangat besar dilihat dari topografi dataran rendah, cekungan dan sebagian 
besar wilayahnya adalah lautan. curah hujan didaerah hulu dapat menyebabkan banjir 
di daerah hilir. 
 Pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa sangat dibutuhkan untuk meminimalisir 
adanya korban jiwa. Siswa merupakan komponen penting dalam jenjang pendidikan 
karena siswa bisa memberikan materi tentang mitigasi serta memberikan arahan 
simulasi kepada siswa untuk menghadapi bencana banjir, sehingga pengetahuan dan 
mitigasi terhadap bencana banjir di sekolah sangatlah penting guna mengurangi 
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resiko bencana banjir. Oleh karena itu, Pop-Up Book dapat menjadi salah satu media 
untuk mempelajari materi bencana banjir dan memvisualisasikan materi bencana 
banjir dalam sub bab permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya 
sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi dan meningkatkan 
pengetahuan tentang banjir.  
 Disekolah siswa belum mendapatkan media pembelajaran sehingga siswa 
dalam memahami materi masih kurang dan cara penyampaian guru dalam 
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga cenderung teacher 
centered learning, guru masih belum mengembangkan metode pembelajaran yang 
mampu membuat siswa aktif atau student center learning. Hal ini menyebabkan nilai 
kognitif yang diperoleh siswa menjadi lebih rendah, karena siswa kurang termotivasi 
untuk belajar sendiri menemukan konsep-konsep baru atau materi pembelajarannya.  
 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mencoba mengembangkan media 
pembelajaran berbentuk Pop-Up Book bagi siswa SMP kelas VIII. Peneliti 
bermaksud mengangkat materi bencana banjir dalam sub bab permasalahan 
lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya. Menjadi penelitian dengan tujuan 
untuk mendiskripsikan kelayakan teoritis media pembelajaran Pop-Up Book sebagai 
media pembelajaran mata pelajaran Ilmu pengetahuan sosial bagi siswa SMP kelas 
VIII. Berdasarkan penilaian validator ahli media dan materi serta berdasarkan respon 
siswa dan guru. 
1.2 Kajian Teori 
Media pembelajaran menurut (Arsyad, 2011) adalah media yang membawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran. Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat 
dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak maupun dalam bentuk 
aktivitas sehingga pembelajaran dapat terjadi. Media apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Menurut Nuryanto dalam Gunawan (2014), Media pembelajaran mempunyai 
karakteristik sendiri-sendiri. Karakteristik dapat dilihat menurut kemampuan media 
pembelajaran untuk membangkitkan rangsangan indera pengelihatan, pendengaran, 
peradabaan, pengecapan, maupun pembauan atau penciuman. Dari karakteristik ini, 
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untuk memilih suatu media pembelajaran yang akan digunakan oleh seorang guru 
saat melakukan proses belajar mengajar. Media pembelajaran seperti dijelaskan 
diatas, berdasarkan tujuan praktis dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu: 
1) Media Grafis  
Media grafis adalah suatu jenis media yang menuangkan pesan yang akan 
disampaikan dalam bentuk simbol-simbol komunikasi verbal. Bentuk-bentuk 
media grafis antara lain adalah : gambar, foto, sketsa, diagram, bagan atau 
chart, grafik, kartun, poster, peta, papan flannel, dan papan buletin. 
2) Media Audio 
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang disampaikan 
melalui media audio dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif baik 
verbal maupun non verbal. Beberapa media yang termasuk media audio 
antara lain : radio, alat perekam pita magnetik, dan alat perekam pita kaset. 
3) Media Projektif 
Media projektif diam memiliki perasaan dengan media grafis dalam art dapat 
menyajikan rangsangan-rangsangan visual. Beberapa media projek antara lain 
: film bingkai, film rangkai, film gelang (loop), televisi dan vidio. 
1.3. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan Jannah Nikmatul Iksania (2014). yang berjudul 
“pengembangan media pembelajaran POP UP BOOK materi virus bagi siswa kelas 
X SMA” bahwa berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa penelitian ini 
dirancang sebagai penelitian Research and Development (R&D). Pop-Up Book hasil 
penelitian menunjukan bahwa penilaian ahli menyatakan Pop-Up Book telah 
memenuhi standar kelayakan buku sebesar 97, 9% dengan kriteria sangat valid oleh 
media dan 70, 73% dengan kriteria sangat valid oleh guru, 92, 84% dengan kriteria 
sangat valid oleh ahli materi 69,43% dengan kriteria valid oleh guru. Guru dan siswa 
menunjukan tanggapan positif terhadap penggunaan Pop-Up Book materivirus bagi 
siswa kelas X SMA. 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian. Dari tinjauan pustaka dan hasil penelitian maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah : 
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HI : Media pop-up book dapat meningkatkan pengetahuan siswa terhadap   bencana 
banjir.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
Research and Development (R & D). Menurut Sugiyono (2011) Research and 
Development adalah metode penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektivan produk tersebut. 
 Pada dasarnya analisis penelitian pengembangan lebih menekankan pada 
konsep kualitatif. Penelitian ini bersifat umum, data yang diambil dalam penelitian 
ini merupakan data yang bersifat deskriptif kualitatif, seperti catatan-catatan 
lapangan saat penelitian dilakukan, dokumen-dokumen penelitian angket atau 
kuisioner ataupun foto observasi penelitian. 
 Tujuan dari peneliti ini adalah menghasilkan sebuah produk media 
pembelajaran agar dapat digunakan dalam menunjang jalannya kegiatan proses 
pembelajaran di sekolah. Produk tersebut berupa sebuah Pop-Up Book mengenai 
materi tentang banjir dalam sub bab permasalahan lingkungan hidup dan upaya 
penanggulangannya.  
 Pengembangan media Pop-Up Book ini dilatar belakangi dari hasil observasi 
di SMP N 2 Gatak, masalah yang dihadapi bahwa dalam pembelajaran materi banjir 
dalam sub bab permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya. Guru 
belum pernah membuat media sendiri, hanya menggunakan media yang sudah ada. 
Perlu kiranya materi banjir dilaksanakan dengan pembelajaran yang menarik dan 
tidak membosankan. Selain itu belum ada media pembelajaran seperti Pop-Up Book 
tentang materi banjir. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Media pembelajaran yang dikembangkan penelitian adalah media pembelajaran 
dengan menggunakan gambar 2 dimensi berupa Pop-Up Book. Dari hasil data angket 
menunjukan bahwa banyak siswa tertarik menggunakan media pembelajaran tersebut 
hal ini sejalan dengan dzuanda (2009) yang menyatakan bahwa yang membuat pop 
up book menarik dan berbeda dari buku biasa adalah buku ini memberikan kejutan-
kejutan dalam setiap halamannya yang dapat mengundang ketakjuban ketika 
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halamannya dibuka. Hal ini lah yang memancing siswa untuk antusias membaca. Pop 
up Book mempunyai kemampuan untuk memperkuat kesan yang ingin disampaiakan 
dalam sebuah informasi sehingga siswa mendapatkan visualisasi dari materi yang 
sedang disampaikan. Tampilan visual yang lebih berdimensi membuat informasi 
semakin terasa nyata karena adanya kejutan yang diberikan dalam setiap 
halamannya. Ketertarikan siswa tersebut terhadap media yang digunakan 
mempengaruhi minat dan motivasi siswa untuk belajar materi banjir dalam sub bab 
Permasalahan Lingkungan Hidup dan Upaya Penanggulangannya. 
 Hal ini menunjukan bahwa media mampu mempengaruhi hasil belajar siswa, 
hal ini sejalan dengan Dale (1969) dalam Arsyad (2011) diperkirakan bahwa hasil 
belajar melalui indra pandang berkisar 75%, melalui indra dengar sekitar 13%, dan 
melalui indra lainnya 12%. 
 Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media menunjukan 
adanya perbedaan, dimana pada hasil post test banyak siswa mendapatkan nilai yang 
baik hal ini dimungkinkan karena : media yang digunakan mampu memotivasi minat 
atau tindakan siswa. Terjadi persepsi antar siswa sehingga diskusi yang dilakukan 
oleh siswa serta mencegah adanya penafsiran yang berbeda-beda pada konsep materi 
yang diajarkan. Proses pembelajaran lebih menarik sehingga mendorong siswa 
mencintai ilmu pengetahuan sosial yang diajarkan oleh guru dan siswa menjadi lebih 
produktif, lebih aktif untuk mencari pengetahuan dari berbagai sumber belajar lain. 
Media pembelajaran Pop-Up Book mampu membantu siswa dalam mempermudah 
memahami materi tentang pokok bahasan permasalahan lingkungan dan upaya 
penanggulangannya. Peneliti melakukan pengamatan dan penilaian terhadap lembar 
diskusi yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 
media Pop-Up Book. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1) Pengembangan media pembelajaran media Pop-Up Book memberikan alternatif 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Media Pop-Up Book dapat membantu 
untuk menyalurkan informasi dari materi pelajaran yang dituangkan dalam 
bentuk gambar timbul 2 dimensi yang didukung gambar-gambar yang menarik, 
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sehingga dapat memicu minat siswa dalam belajar, dan menciptakan proses 
pembelajaran yang menarik. 
2) Karakteristik media Pop-Up Book dalam materi banjir  telah dibuat secara 
menarik, interaktif, gambar yang dibuat mudah untuk dipahami, dan disertai soal 
untuk meningkatkan daya keaktifan siswa dalam berfikir. 
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